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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

II.1.  Kanker Serviks (Kanker Rahim) 

Kanker adalah suatu penyakit yang ditimbulkan oleh sel tunggal yang 

tumbuh tidak normal dan tidak ter-kendali sehingga dapat menjadi tumor ganas 

yang dapat menghancurkan dan merusak sel atau jaringan sehat. Kanker serviks 

merupakan kanker yang tumbuh dan ber-kembang pada daerah leher rahim.  

Tingginya angka kematian ini adalah karena penyakit ini tidak mempunyai ciri 

yang khas, sehingga mayoritas penderita datang berobat saat penyakit tersebut 

telah menpcapai stadium lanjut. Diperkirakan, 52 juta perempuan Indonesia 

berisiko terkena kanker, sementara 36 persen perempuan dari seluruh penderita 

kanker adalah pasien kanker serviks. Penyakit kanker serviks ini dapat dicegah 

bila dilaku-kan program skrining atau deteksi dini. Pemeriksaan pap test 

merupakan metode skrining deteksi dini pada penya-kit kanker serviks. 

Pemeriksaan hasil pap test untuk sel-sel abnormal pada serviks dikategorikan 

menjadi tiga ha-sil utama, yaitu tidak terkena kanker menunjukkan hanya terdapat 

infeksi, prakanker menunjukkan beberapa perubahan sel-sel abnormal, dan kanker 

menunjukkan sel-sel abnormal pada daerah serviks sudah bersifat ganas. 

Perjalanan dari infeksi virus menjadi kanker membutuh-kan waktu cukup lama, 

sekitar 10-20 tahun. Penelitian mengenai hasil pap test pernah dilakukan dengan 

judul Bagging Multivariate Adaptive Regression splines (MARS) untuk 

klasifikasi pasien hasil pap test penyakit kanker serviks dengan hasil variabel 
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pembeda yang mempengaruhi dalam pengelompokkan dari tingkat kepentingan 

tertinggi hing-ga terendah adalah variabel frekuensi melahirkan, peng-gunaan 

kontrasepsi, riwayat keguguran, siklus menstruasi, usia menstruasi pertama, dan 

variabel usia pasien. Berdasarkan uraian mengenai hasil pap test untuk sel-sel 

abnormal pada serviks terdapat tiga kategori yaitu ti-dak terkena kanker, 

prakanker, dan kanker. Ketiga kate-gori tersebut dijadikan sebagai kategori 

ordinal pada va-riabel respon. Regresi logistik ordinal adalah metode yang 

digunakan untuk mengetahui variabel-variabel yang dapat mempengaruhi 

terjadinya kanker serviks untuk masing-masing kategori hasil pap test. (Rany 

Milan Nugrahani ; 2012 : 16) 

Dokumen pasien kanker serviks selama tahun 2008 menunjukkan adanya 

65 kasus, dan 56 menjadi sampel. Kontrol berupa ibu bersalin normal pada bulan 

Januari – Desember 2008 sejumlah 226 orang, dan 145 diambil sebagai sampel. 

II.1.1. Faktor Usia Menikah 

Gambar II.1 menunjukkan bahwa pada 56 kasus kanker serviks diketahui 

bahwa persentase terbesar terdapat pada usia menikah ≤16 tahun yaitu 39 orang 

(50,6%). Sedangkan Gambar 2 menunjukkan bahwa pada 145 ibu bersalin normal 

diketahui bahwa persentase terbesar terdapat pada usia menikah >16 tahun 

sebanyak 107 ibu (86,3%). (Suhartini ; 2010 : 43) 
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Gambar II.1. Faktor Usia Menikah Pada Kasus Kanker Serviks 

Sumber : Suhartini (2010 : 43) 

 

 

II.1.2. Faktor Paritas 

Gambar II.2 menunjukkan bahwa pada 56 kasus kanker serviks, 

didapatkan persentase terbesar terdapat pada paritas >2 orang anak, yaitu 40 orang 

(71,4%). Sedangkan Gambar II.3 menunjukkan bahwa dari 145 ibu bersalin 

normal persentase terbesar pada paritas ≤2 anak sebanyak 100 orang (86,2%). 

 
Gambar II.2. Faktor Paritas Pada Kasus Kanker Serviks 

Sumber : Suhartini (2010 : 44) 

 

 

Gambar II.3. Faktor Paritas Pada Ibu Hamil Normal 

Sumber : Suhartini (2010 : 44) 
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II.1.3. Hubungan Antara Usia Menikah Dengan Kejadian Kanker Serviks 

Tabel II.1 menunjukkan bahwa kasus kanker serviks lebih besar terjadi 

pada usia menikah ≤16 tahun. Uji Chi Kuadrat dengan α=0,05 menunjukkan hasil 

p=0,000 (p<α), maka dapat disimpulkan ada hubungan antara usia menikah 

dengan kejadian kanker serviks. Besar resiko paparan usia menikah terhadap 

kejadian kanker serviks didapatkan hasil, bahwa usia menikah ≤16 tahun berisiko 

0,155 kali daripada usia menikah >16 tahun. Hasil nilai Odd Ratio kurang dari 1 

berarti faktor yang diteliti bukan merupakan faktor resiko, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa usia menikah bukan faktor resiko. (Suhartini ; 2010 : 44) 

Tabel II.1. Kejadian Kanker Serviks Menurut Usia Menikah 

 
Sumber : Suhartini (2010 : 44) 

 

 

II.1.4. Hubungan Antara Paritas Dengan Kejadian Kanker Serviks 

Tabel 2 menunjukkan bahwa kasus kanker serviks lebih besar terjadi pada 

ibu dengan paritas >2. Uji Chi Kuadrat dengan α=0,05 menunjukkan hasil 

p=0,000 (p<α), maka dapat disimpulkan ada hubungan antara paritas dengan 

dengan kejadian kanker serviks. Diketahui bahwa paritas >2 anak berisiko 0,180 

kali daripada paritas ≤2 anak. Nilai Odd Ratio kurang dari 1 berarti faktor yang 

diteliti bukan merupakan faktor resiko, sehingga dapat disimpulkan bahwa paritas 

bukan faktor resiko. 
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Tabel II.2. Kejadian Kanker Serviks Menurut Paritas 

 
Sumber : Suhartini (2010 : 45) 

 

Pada tahun 2007 jumlah penderita kanker serviks sebanyak 54 orang, 

sedang pada tahun 2008 peningkatannya (40%) dari 65 penderita, dan menduduki 

urutan pertama dari 5 penyakit ginekologi.. Dapat disimpulkan bahwa kejadian 

kanker serviks masih tinggi. Ada hubungan antara usia menikah dengan kejadian 

kanker serviks, dengan besar resiko paparan usia menikah ≤16  tahun terhadap 

kanker serviks sebesar 0,155. Hal inimenunjukkan bahwa usia menikah ≤16 tahun 

sangat kecil kemungkinan untuk terjadi kanker serviks. Wanita yang kawin pada 

usia muda atau  mulai kegiatan seks pada usia muda mempunyai resiko tinggi 

terkena kanker serviks karena SCJ (Squoamo Columnar Junction) wanita ini 

berada diluar OUE (osteum uteri eksternum), sehingga mudah terkena infeksi 

serviks. Sedangkan menurut Sidohutomo (2008) penyebab kanker serviks 85- 

95% disebabkan oleh HPV  (Human Pappiloma Virus), virus yang ditularkan 

mellui hubungan seksual. Sehingga pada penelitian ini usia menikah ≤16 bukan 

merupakan faktor yang dominan untuk terjadi kanker serviks, dan kemungkinan 

disebabkan faktor yang lain. Ada hubungan antara paritas dengan kejadian kanker 

serviks, dengan besar resiko paparan paritas >2 terhadap kanker serviks sebesar 

0,180. Hal ini menunjukkan bahwa paritas >2 anak tidak beresiko atau sangat 

kecil untuk terjadi kanker serviks. Wanita dengan banyak anak diperkirakan 
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serviks pada wanita ini sering menggalami infeksi, sehingga terjadinya infeksi 

yang terlalu sering dapat menyebabkan terjadinya kanker serviks. Pada penelitian 

ini paritas >2 bukan merupakan faktor dominan untuk terjadinya kanker serviks 

dan kemungkinan disebabkan faktor yang lain 

 

II.2.  Sistem Pakar 

Sistem pakar merupakan sebuah pengembangan teknologi pada bidang 

software yang mengadopsi pengetahuan seorang pakar ke dalam komputer. Sistem 

Pakar adalah suatu cabang AI yang membuat penggunanya secara luas knowledge 

yang khusus untukpenyelesaian masalah tingkat manusia yang pakar. Seorang 

Pakar adalah orang yang mempunyai keahlian dalam bidang tertentu, yaitu pakar 

yang mempunyai knowledge atau kemampuan khusus yang orang lain tidak 

mengetahui atau mampu dalam bidang yang dimilikinya. Ketika sistem pakar 

dikembangkan pertama kali pada tahun 70an sistem pakar hanya berisi knowledge 

yang eksekutif. Namun demikian sekarang ini istilah sistem pakar sudah 

digunakan untuk berbagai macam sistem yang menggunakan teknologi sistem 

pakar itu. Teknologi sistem pakar ini meliputi bahasa sistem pakar, program dan 

perangkat keras yang dirancang untuk membantu pengembangan dan pembuatan 

sistem pakar. Sistem pakar terdiri dari dua komponen yaitu basis pengetahuan dan 

mesin inferensi. Inverensi merupakan proses untuk menghasilkan informasi dari 

fakta yang diketahui atau diasumsikan. Inferensi adalah konklusi logis (logical 

conclusion) atau imlikasi berdasarkan informasi yang tersedia. Dalam sistem 

pakar, proses inferensi dilakukan dalam suatu modul yang disebut Inference 

Engine (Mesin Inferensi). Ketika representasi pengetahuan (RP) pada bagian 
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knowledge base telah lengkap, atau paling tidak telah berada pada level yang 

cukup akurat, maka RP tersebut telah siap digunakan. Inference Engine 

merupakan modul yang berisi program tentang bagaimana mengendalikan proses 

reasoning. (Dharmawan Hadi Santoso ; 2012 : 73) 

Secara umum, sistem pakar (Expert System) adalah sistem yang berusaha 

mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer, agar komputer dapat 

menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli. Dengan 

sistem pakar ini, orang awam pun dapat menyelesaikan masalah yang cukup rumit 

yang sebenarnya hanya dapat diselesaikan dengan bantuan para ahli. 

Tujuan pengembangan sistem pakar sebenarnya tidak untuk menggantikan 

peran para pakar, namun untuk mengimplementasikan pengetahuan para pakar ke 

dalam bentuk perangkat lunak, sehingga dapat digunakan oleh banyak orang dan 

tanpa biaya yang besar. (Yasidah Nur Istiqomah ; 2013 : 34) 

Untuk membangun sistem yang difungsikan untuk menirukan seorang 

pakar manusia harus bisa melakukan hal-hal yang dapat dikerjakan oleh para 

pakar. Untuk pembangun sistem yang seperti itu maka komponen-komponen 

dasar yang minimal harus dimiliki adalah sebagai berikut: 

1. Antar muka (user interface). 

2. Basis pengetahuan (knowledge base). 

3. Mesin inferensi (Inference Engine). 

 

II.2.1. Basis Pengetahuan (Knowledge Base) 

Basis pengetahuan berisi pengetahuan-pengetahuan dalam penyelesaian 

masalah, tentu saja didalam domain tertentu. Ada 2 bentuk pendekatan basis 
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pengetahuan yang sangat umum digunakan, yaitu: 

1. Penalaran berbasis aturan (Rule-Based Reasoning) 

Pada penalaran berbasis aturan, pengetahuan direpresentasikan dengan 

menggunakan aturan berbentuk: IF-THEN. Bentuk ini digunakan apabila kita 

memiliki sejumlah pengetahuan pakar pada suatu permasalahan tertentu, dan 

pakar dapat menyelesaikan masalah tersebut secara berurutan. 

2. Penalaran berbasis kasus (Case-Based Reasoning) 

Pada penalaran berbasis kasus, basis pengetahuan akan berisi solusi-solusi 

yang telah dicapai sebelumnya, kemudian akan diturunkan suatu solusi untuk 

keadaan yang terjadi sekarang (fakta yang ada). (Yasidah Nur Istiqomah ; 2013 : 

34) 

II.2.2. Mesin Inferensi 

Ada 2 cara yang dapat dikerjakan dalam melakukan inferensi, yaitu: 

1. Forward Chaining (Pelacakan ke depan) 

Pencocokan fakta atau pernyataan dimulai dari bagian sebelah kiri (IF 

dulu).Dengan kata lain, penalaran dimulai dari fakta terlebih dahulu untuk 

menguji hipotesis. 

2. Backward Chaining (Pelacakan ke belakang) 

Pencocokan fakta atau pernyataan dimulai dari bagian sebelah kanan 

(THEN dulu). Dengan kata lain, penalaran dimulai dari hipotesis terlebih dahulu, 

dan untuk menguji kebenaran hipotesis tersebut, harus dicari fakta-fakta yang ada 

dalam basis pengetahuan. (Yasidah Nur Istiqomah ; 2013 : 35) 
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II.3.  Certanty Factor 

Faktor kepastian (certainty factor) merupakan ukuran kepastian terhadap 

suatu fakta atau aturan.  Faktor kepastian (certainty factor) menunjukan ukuran 

kepastian terhadap fakta dan aturan.  

Notasi faktor kepastian : 

CF (h,e) = MB (h,e,) – MD (h,e) 

dimana : 

CF (h,e)  =Factor kepastian 

MB(h,e) = Ukuran kepercayaan terhadap hipotesis h, jika diberikan evidence  

        e (antara 0 dan 1). 

MD(h,e) = Ukuran ketidakpercayaan terhadap hipotesis h, jika diberikan evidence  

                  e (antara 0 dan 1). 

h : Hipotesis 

e : Peristiwa atau fakta (Evidence) 

 

Faktor keyakinan dapat dikombinasikan dalam beberapa cara. Ada 3 hal 

yang mungkin terjadi sebagaimana ditunjukan pada gambar, sebagai berikut: 
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Gambar II.4. Kombinasi Aturan Faktor Keyakinan 

Sumber : Tuswanto (2013 : 24) 

 

Pada Gambar diatas ditunjukan bahwa beberapa evidence dikombinasikan 

untuk menentukan CF dari suatu hipotesis. Jika e1 dan e2 adalah observasi, maka  

:  

Gambar II.5. Hipotesis 

Sumber : Tuswanto (2013 : 24) 

 

Pada Gambar diatas, dijelaskan bahwa CF dihitung dari kombinasi 

beberapa hipotesis. Jika h1 dan h2 adalah hipotesis, maka: 

 
Gambar II.6. Hipotesis 

Sumber : Tuswanto (2013 : 24) 
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Pada Gambar diatas, ditunjukan bahwa beberapa aturan saling 

bergandengan, ketidakpastian dari suatu aturan menjadi input untuk aturan lainnya 

, maka: 

MB[h,s] = MB’ [h,s] * max ( 0, CF[s,e] ) 

 

Dengan MB’[h,s] adalah ukuran kepercayaan h berdasarkan keyakinan 

penuh terhadap validitas s. (Tuswanto ; 2013 : 24) 

 

II.4.  UML (Unified Modelling Language) 

Unified Modelling Language (UML) adalah sebuah "bahasa" yg telah 

menjadi standar dalam industri untuk visualisasi, merancang dan 

mendokumentasikan sistem piranti lunak. UML menawarkan sebuah standar 

untuk merancang model sebuah sistem. Dengan menggunakan UML kita dapat 

membuat model untuk semua jenis aplikasi piranti lunak, dimana aplikasi tersebut 

dapat berjalan pada piranti keras, sistem operasi dan jaringan apapun, serta ditulis 

dalam bahasa pemrograman apapun. Tetapi karena UML juga menggunakan class 

dan operation dalam konsep dasarnya, maka ia lebih cocok untuk penulisan 

piranti lunak dalam bahasa-bahasa berorientasi objek seperti C++, Java, C# atau 

VB.NET. Walaupun demikian, UML tetap dapat digunakan untuk modeling 

aplikasi prosedural dalam VB atau C. Seperti bahasa-bahasa lainnya, UML 

mendefinisikan notasi dan syntax/semantik. Notasi UML merupakan sekumpulan 

bentuk khusus untuk menggambarkan berbagai diagram piranti lunak. Setiap 

bentuk memiliki makna tertentu, dan UML syntax mendefinisikan bagaimana 

bentuk-bentuk tersebut dapat dikombinasikan. Notasi UML terutama diturunkan 
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dari 3 notasi yang telah ada sebelumnya: Grady Booch OOD (Object-Oriented 

Design), Jim Rumbaugh OMT (Object Modeling Technique), dan Ivar Jacobson 

OOSE (Object-Oriented Software Engineering).  Sejarah UML sendiri cukup 

panjang. Sampai era tahun 1990 seperti kita ketahui puluhan metodologi 

pemodelan berorientasi objek telah bermunculan di dunia. Diantaranya adalah: 

metodologi booch, metodologi coad, metodologi OOSE, metodologi OMT, 

metodologi shlaer-mellor, metodologi wirfs-brock, dsb. Masa itu terkenal dengan 

masa perang metodologi (method war) dalam pendesainan berorientasi objek. 

Masing-masing metodologi membawa notasi sendiri-sendiri, yang mengakibatkan 

timbul masalah baru apabila kita bekerjasama dengan group/perusahaan lain yang 

menggunakan metodologi yang berlainan. Dimulai pada bulan Oktober 1994 

Booch, Rumbaugh dan Jacobson, yang merupakan tiga tokoh yang boleh dikata 

metodologinya banyak digunakan mempelopori usaha untuk penyatuan 

metodologi pendesainan berorientasi objek. Pada tahun 1995 direlease draft 

pertama dari UML (versi 0.8). Sejak tahun 1996 pengembangan tersebut 

dikoordinasikan oleh Object Management Group (OMG – http://www.omg.org). 

Tahun 1997 UML versi 1.1 muncul, dan saat ini versi terbaru adalah versi 1.5 

yang dirilis bulan Maret 2003. Booch, Rumbaugh dan Jacobson menyusun tiga 

buku serial tentang UML pada tahun 1999. Sejak saat itulah UML telah menjelma 

menjadi standar bahasa pemodelan untuk aplikasi berorientasi objek.  (Yuni 

Sugiarti ; 2013 : 33) 
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Dalam pembuatan skripsi ini penulis menggunakan diagram Use Case yang 

terdapat di dalam UML. Adapun maksud dari Use Case Diagram diterangkan 

dibawah ini. 

1.  Use Case Diagram 

 

Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari 

sebuah sistem. Yang ditekankan adalah “apa” yang diperbuat sistem, dan bukan 

“bagaimana”. Sebuah use case merepresentasikan sebuah interaksi antara aktor 

dengan sistem. Use case merupakan sebuah pekerjaan tertentu, misalnya login ke 

sistem, meng-create sebuah daftar belanja, dan sebagainya. Seorang/sebuah aktor 

adalah sebuah entitas manusia atau mesin yang berinteraksi dengan sistem untuk 

melakukan pekerjaan-pekerjaan tertentu. Use case diagram dapat sangat 

membantu bila kita sedang menyusun requirement sebuah sistem, 

mengkomunikasikan rancangan dengan klien, dan merancang test case untuk 

semua feature yang ada pada sistem. Sebuah use case dapat meng-include 

fungsionalitas use case lain sebagai bagian dari proses dalam dirinya. Secara 

umum diasumsikan bahwa use case yang di-include akan dipanggil setiap kali use 

case yang meng-include dieksekusi secara normal.  Sebuah use case dapat di-

include oleh lebih dari satu use case lain, sehingga duplikasi fungsionalitas dapat 

dihindari dengan cara menarik keluar fungsionalitas yang common. Sebuah use 

case juga dapat meng-extend use case lain dengan behaviour-nya sendiri.  

Sementara hubungan generalisasi antar use case menunjukkan bahwa use case 

yang satu merupakan spesialisasi dari yang lain. (Yuni Sugiarti  ; 2013 : 41) 
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Tabel II.1. Simbol-simbol Use Case Diagram 

Simbol  Notasi  Keterangan 

Actor1
 

Actor 

Pengguna sistem atau yang 

berinteraksi langsung dengan 

sistem, bisa manusia, aplikasi, 

ataupun objek lain. 

UseCase1

 
Use Case 

Digambarkan dengan   lingkaran 

elips dengan nama use case-nya 

tertulis ditengah lingkaran. 

 Assotiation  

 

Digambarkan dengan sebuah 

garis yang berfungsi 

menghubungkan actor dengan  

use case. 

 

Defendency  

Depenciency merupakan relasi 

yang menunjukkan bahwa 

perubahan pada salah satu 

elemen memberi pengaruh pada 

elemen lain. 

 
Extended 

Extended menunjukan bahwa 

suatu bagian dari elemen digaris 

tanpa panah bisa disisipkan 

kedalam elemen yang ada digaris 

dengan panah. 

Sumber : Yuni Sugiarti, S.T, M.Kom ( 2013 : 74) 

 

2. Class Diagram 

Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari 

segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas 

<<extended>> 
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memiliki apa yang disebut atribut dan metode atau operasi. Berikut adalah simbol-

simbol pada diagram kelas : 

Tabel II.2. Class Diagram 

Simbol Deskripsi 

Package Package merupakan sebuah bungkusan dari satu 

atau lebih kelas 

Operasi Kelas pada struktur sistem 

Antar muka / interface 

 

Interface 

Sama dengan konsep interface dalam 

pemograman berorientasi objek 

Asosiasi 

1                                              1.. 

Relasi antar kelas dan makna umum , asosiasi 

biasanya juga disertai dengan multiplicity  

Asosiasi berarah /Directed Asosiasi 

 

Relasi antar kelas dengan makna kelas yang 

satu di gunakan oleh kelas yang lain asosiasi 

biasanya juga disertai dengan multiplicity 

          Generalisasi 

 

Relasi antar kelas dengan makna generalisasi –

spesialisasi (umum-khusus) 

Ketergantungan/defedency 

 

Relasi antar kelas dengan makna 

ketergantungan antar kelas 

Agregasi 

 

Relasi antar kelas dengan makna semua bagian 

(whole part) 

Sumber : Yuni Sugiarti, S.T, M.Kom ( 2013 : 59) 

package 

Nama Kelas 

 

 

Operation 1( ) 

+Attribute 1 

+Attribute2 
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Gambar II.7. Contoh Class Diagram 

Sumber : (Yuni Sugiarti ; 2013 : 63) 

 

 

3. Sequence Diagram 

Diagram Sequence menggambarkan kelakuan/prilaku objek pada use case 

dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan 

TPustaka

+id
+judul
+jenis
+jumlah
+tahun
+pengarang

+setId()
+getId()
+setJudul()
+getJudul()
+setJenis()
+getJenis()
+setJumlah()
+getJumlah()
+setTahun()
+getTahun()
+setPengarang()
+getPengarang()

TPeminjaman

+id
+tgl_peminjaman
+id_anggota
+id_pustaka
+tgl_kembali

+setId()
+getId()
+setTglPeminjaman()
+getTglPeminjaman()
+setIdAnggota()
+getIdAnggota()
+setIdPustaka()
+getIdPustaka()
+setTglKembali()
+getTglKembali()

TAnggota

+id
+nama
+alamat
+telepon

+setId()
+getId()
+setNama()
+getNama()
+setAlamat()
+getAlamat()
+setTelepon()
+getTelepon()

Login

+validasiLogin()
+logout()

MengelolaAnggota

+cariAnggotaByNama()
+cariAnggotaById()
+memasukkanAnggota()
+mengubahAnggota()
+menghapusAnggota()

MengelolaPeminjaman

+memasukkanPeminjaman()
+mencariPeminjaman()
+ubahPeminjaman()

MengelolaPustaka

+cariPustakaById()
+cariPustakaByJudul()
+cariPustakaByJenis()
+cariPustakaByPengarang()
+memasukkanPustaka()
+ubahPustaka()
+hapusPustaka()

KoneksiBasisData

+host
+database
+username
+password

+membukaKoneksi()
+eksekusiQuerySelect()
+eksekusiQueryUpdate()
+tutupKoneksi()

1..*1

1..*1

1..*1

1..*

1

1..*

1

Main

+main()
+uiLogin()
+uiMenu()
+uiMengelolaPustaka()
+uiMengelolaAnggota()
+uiMengelolaPeminjaman()

1

1
1

1

1

1

1..*
1

1..*
1

1..*

11

1

1

1
1

1
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diterima antar objek. Oleh karena itu untuk menggambarkan diagram sequence 

maka harus diketahui objek-objek yang terlibat dalam sebuah use case beserta 

metode-metode yang dimiliki kelas yang diinstansiasi menjadi objek itu. 

Banyaknya diagram sequence yang harus digambar adalah sebanyak 

pendefinisian use case yang memiliki proses sendiri atau yang penting semua use 

case yang telah didefinisikan interaksi jalannya pesan sudah dicakup pada 

diagram sequence sehingga semakin banyak use case yang didefinisikan maka 

diagram sequence yang harus dibuat juga semakin banyak. 

 

Check Use Details

Login Screen Costomer Security Manager Users 

Login 

Validate User

[ User Details ]

Validate 

1 : Use Case Model >

 

Gambar II.8. Contoh Sequence Diagram 

            Sumber : (Yuni Sugiarti ; 2013 : 63) 
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4. Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem 

yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang 

mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat 

menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi.  

Activity diagram merupakan state diagram khusus, di mana sebagian besar 

state adalah action dan sebagian besar transisi di-trigger oleh selesainya state 

sebelumnya (internal processing). Oleh karena itu activity diagram tidak 

menggambarkan behaviour internal sebuah sistem (dan interaksi antar subsistem) 

secara eksak, tetapi lebih menggambarkan proses-proses dan jalur-jalur aktivitas 

dari level atas secara umum. 

Sebuah aktivitas dapat direalisasikan oleh satu use case atau lebih. 

Aktivitas menggambarkan proses yang berjalan, sementara use case 

menggambarkan bagaimana aktor menggunakan sistem untuk melakukan 

aktivitas. 

Sama seperti state, standar UML menggunakan segiempat dengan sudut 

membulat untuk menggambarkan aktivitas. Decision digunakan untuk 

menggambarkan behaviour pada kondisi tertentu. Untuk mengilustrasikan proses-

proses paralel (fork dan join) digunakan titik sinkronisasi yang dapat berupa titik, 

garis horizontal atau vertikal. 

Activity diagram dapat dibagi menjadi beberapa object swimlane untuk 

menggambarkan objek mana yang bertanggung jawab untuk aktivitas tertentu. 
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[no coffee]

[no cola]

decision
Find Beverage

Get Can of Cola

Drink BeveragePour Coffee

Get Cups
Add Water to 

Reservoir

Put Coffee In 

Filter

Turn on 

Machine

Put Filter In 

Machine

Brew Coffee

Start

End
 

Gambar II.9. Activity Diagram 

  Sumber : (Yuni Sugiarti ; 2013 : 76) 

 

 

II.5.  PHP 

PHP singkatan dari PHP : Hypertext Preprocessor yaitu bahasa 

pemrograman web server-side yang bersifat open source. PHP merupakan script 

yang terintegrasi dengan HTML dan berada pada server (Server side HTML 

embedded scripting). PHP adalah script yang digunakan untuk membuat halaman 

website yang dinamis. Dinamis berarti halaman yang akan ditampilkan dibuat saat 

halaman itu diminta oleh client. Mekanisme ini menyebabkan informasi yang 

diterima client selalu yang terbaru/ up to date. Semua script PHP dieksekusi pada 

server dimana script tersebut dijalankan. (Anhar,ST ; 2013 : 3). 

II.5.1. Sintaks dasar PHP 

PHP merupakan sebuah bahasa pemrograman web yang memiliki sintak 

atau aturan dalam menuliskan script atau kode-kodenya. Untuk menjelaskan cara 
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penulisan kode PHP, bia kita lihat pada empat macam cara penulisan kode PHP, 

yaitu : 

1. <? echo (“ini adalah script PHP\n”);  ?> 

2. <? php echo (“ini juga script PHP\n”);  ?> 

3. <script language=”php> 

echo (“LAtihan menulis script PHP”); 

</script> 

4. <% echo (”kalau yang ini mirip ASP”); %>. (Anhar,ST ; 2013 : 23-24). 

 

II.6.  Database 

Sistem database manajemen dibentuk untuk mengurangi masalah-masalah 

dalam organisasi. Misalnya data/informasi tidak tersedia atau saling tumpang 

tindih. Prinsip manajemen database adalah: 

1. Ketersediaan 

Data mudah diakses oleh suatu program dan pemakai ( user ) dimanapun 

dan kapanpun diperlukan. 

2. Pemakaian bersama 

Struktur data disusun sedemikian hingga dapat digunakan oleh beberapa 

pemakai bersama-sama untuk mengurangi redudansi data. 

3. Pengembangan 

Databases dapat dikembangkan sesuai dengan perkembangan kebutuhan 

pemakai. Databases dapat dimodifikasi untuk pengembangan selanjutnya dan 

dapat beradaptasi dengan lingkungan. 

  



27 

 

 

4. Kesatuan 

Databases dibentuk dalam satu kesatuan untuk memudahkan 

pengotrolannya (pemeliharaan dan pengawasan) mudah dilakukan.  

 

Pengertian Database Management System (DBMS) Database Management 

System (DBMS) adalah satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set 

program untuk mengakses data tersebut. Jadi DBMS terdiri dari database dan set 

program pengelola untuk menambah, menghapus data, mengambil data dan 

membaca data. Database adalah suatu koleksi data komputer yang terintegrasi, 

diorganisasikan dan disimpan dalam suatu cara yang memudahkan pengambilan 

kembali. Sedangkan set program adalah paket program yang diolah dan dibuat 

untuk memudahkan dalam pemasukkan atau pembuatan data. Menurut Date, basis 

data dapat dianggap sebagai tempat untuk sekumpulan berkas data 

terkomputerisasi. (Anis nurhanafi ; 2012 : 3) 

 

II.7.  MySQL 

MySQL database server adalah RDBMS (Relasional Database 

Management System) yang dapat menangani data yang bervolume besar. 

Meskipun begitu, tidak menurut resource yang besar. MySQL adalah database 

yang paling poluler diantara database-database yang lain. (Wahana Komputer ; 

2010 ; 5) 

MySQL adalah program database yang mampu mengirim dan menerima 

data dengan sangat cepat dan multi user. MySQL memiliki dua bentuk lisensi, 

yaitu free software dan shareware. Penulis sendiri dalam menjelaskan buku ini 
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menggunakan MySQL yang free software karena bebas menggunakkan database 

ini untuk keperluan pribadi atau usaha tanpa harus membeli atau membayar 

lisensi, yang berada di bawah lisensi GNU/GPL (general public license), yang 

dapat anda download pada alamat resminya http://www.mysql.com. MySQL sudah 

cukup lama dikembangkan, beberapa fase penting dalam pengembangan MySQL 

adalah sebagai berikut : 

1. MySQL diliris pertama kali secara internal pada 23 Mei 1995. 

2. Versi Windows diliris pada 8 januari 1998 untuk windows 95 dan Windows 

NT. 

3. Versi 3.23 : beta dari juni 2000, dan diliris pada Januari 2001. 

4. Versi 4,1 : beta dari bulan Juni 2004, diliris pada bulan oktober. 2004 (R-Trees 

dan B-Trees, Subqueries, Prepared Statements). 

5. Versi 5.0 : beta dari bulan Maret 2005, diliris pada Oktober 2005. (Cursor, 

Stored Procedure, Trigger, Views XA Transaction). 

6. Versi 5.1 : diliris 27 November 2008 (Event Scheduler, Partitioning, Plug-In 

API, Row-Based Replication, Server Log Table).  
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